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INTISARI 

 

Jerawat merupakan penyakit kulit yang disebabkan peningkatan produksi 
sembum, peluruhan keratinosit, dan infeksi bakteri, salah satunya Stapylococcus 
aureus.  Daun pare (Momordica charantia L.) memiliki senyawa yang mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri dan dapat ditingkatkan dengan mengubahnya 
menjadi bentuk sediaan masker gel peel off. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui formula optimum Carbopol 940 dan PVA pada pembuatan gel peel 
off ektrak etanol daun pare yang dapat mempengaruhi aktivitas antibakteri antara 
formula optimum gel peel off ekstrak etanol daun pare dan produk “X” (produk 
komersil sebagai control positif) dalam menghambat Staphylococcus aureus. 

Ekstrak kental daun pare diperoleh dengan cara maserasi menggunakan 
etanol 96%. Optimasi masker gel peel off kombinasi Carbopol 940 dan PVA 
dengan menggunakan metode Simplex Lattice Design. Selanjutnya diuji aktivitas 
antibakteri dengan metode sumuran terhadap bakteri Staphylococcus aureus 
menggunakan ulangan sebanyak 3 kali. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan One-Way ANOVA, dilanjutkan dengan uji post hoc test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa formula optimum proporsi basis 
Carbopol 940 dan PVA adalah sebesar 1,08%  dan 10,91%. Hasil uji akivitas 
antibakteri masker gel peel off ekstrak etanol daun pare mampu menghambat 
pertumbuhan Staphylococcus aureus, dengan rerata zona hambat sebesar 11,542 
mm, dan memiliki kemampuan yang sama dengan control positif, produk “X” 
dalam menghambat Staphylococcsu aureus. 

Kata kunci : Masker gel peel off, Momordica charantia L, Carbopol 940, PVA, 
Staphylococcus aureus. 
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ABSTRACT 

 

Acne is a skin disease caused by increased sebum production, sloughing of 
keratinocytes, bacterial growth and inflammation. Natural ingredients that have 
fewer side effects when compared to chemical drugs. One of the plants that can be 
used as an antibacterial is bitter melon leaves (Momordica charantia L.). The 
benefits contained in bitter melon leaves can be increased by turning it into a peel 
off mask dosage form. 

The purpose of this study was to determine the optimum formula for 
Carbopol 940 and PVA in the manufacture of peel off mask ethanol extract of 
bitter gourd which can affect the antibacterial activity between the optimum 
formula for peel off mask of ethanol extract of bitter melon and product "X" 
(commercial product as a positive control) in inhibiting Staphylococcus aureus. 
The thick extract of bitter melon leaves was obtained by maceration using 96% 
ethanol. Optimization of the peel off mask combination of Carbopol 940 and PVA 
using the Simplex Lattice Design method. Furthermore, the antibacterial activity 
was tested by the well method against Staphylococcus aureus bacteria and 
analyzed by SPSS using One-Way ANOVA. 

The results showed that the proportion of Carbopol 940 base and PVA was 
1.08% and 10.91%, respectively. The results of the antibacterial activity test of the 
peel off  mask ethanol extract of bitter melon leaves showed an average inhibition 
zone of 11,542 mm. The results of the analysis using SPSS in the post hoc test 
showed that there was a significant difference between the treatment and the 
negative control and there was no significant difference between the treatment and 
the negative control. positive control. 

Keywords: Peel off mask, bitter melon, Carbopol 940, PVA, , 
Staphylococcus aureus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kosmetik adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan 

pada bagian luar tubuh manusia (epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital 

bagian luar), atau gigi dan membran mukosa mulut), terutama untuk 

membersihkan, mewangikan dan mengubah penampilan dan/atau memperbaiki 

bau badan atau melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik (BPOM., 

2011). Kosmetik wajah dapat diperoleh dalam berbagai bentuk sediaan, salah 

satunya dalam bentuk masker gel  peel off. Masker gel  peel off  merupakan salah 

satu jenis masker wajah yang mempunyai keunggulan dalam penggunaannya 

yaitu dapat dengan mudah dilepas dan diangkat seperti membran elastis, serta 

dapar mengangkat komedo dan sisa kotoran yang masih menempel pada kulit 

wajah pada saat pelepasan masker gel peel off (Rahmawanty et al., 2015). 

Penggunaan masker gel peel off bermanfaat untuk membersihkan dan 

melembabkan kulit, memperbaiki serta merawat kulit wajah dari masalah keriput, 

penuaan, mengecilkan pori dan jerawat (Grace et al., 2015).  

Jerawat merupakan penyakit kulit yang umum terjadi pada remaja berusia 

16 sampai 19 tahun, bahkan dapat berlanjut hingga usia 30 tahun. Faktor utama 

yang terlibat dalam pembentukan jerawat adalah peningkatan produksi sembum, 

peluruhan keratinosit, pertumbuhan bakteri dan inflamasi. Jerawat terjadi karena 

adanya peradangan yang dapat dipicu oleh salah satunya bakteri Staphylococcus 



2 
 

 
 

aureus (Fissy et al., 2014). Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang ikut 

serta dalam patogenesis jerawat dengan menghasilkan lipase, yang memecahkan 

asam lemak bebas dari lipid kulit. Asam lemak ini dapat menimbulkan radang 

jaringan dan ikut menyebabkan jerawat (Suryana et al., 2017). 

Pencegahan jerawat dapat dilakukan dengan menggunakan obat herbal. 

Obat herbal dinilai memiliki efek samping yang lebih kecil dibandingkan obat 

yang berasal dari bahan kimia, selain itu penggunaan obat herbal lebih mudah 

diperoleh dan harganya relatif murah (Evrilia et al., 2014). Tanaman yang 

mengandung satu atau lebih bahan aktif yang dapat digunakan sebagai tanaman 

obat adalah daun pare (Momordica charantia L.). Kandungan kimia daun pare 

telah diteiti mengandung flavonoid, tanin, saponin, steroid, alkaloid dan terpenoid 

(Aulia, 2012). Flavonoid berfungsi sebagai antibakteri yang bekerja dalam 

mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak membran sel tanpa dapat 

diperbaiki lagi (Wiguna, 2016). 

Penelitian mengenai aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun pare dilakukan 

oleh Adegbola et al., (2016) menunjukkan bahwa pada konsentasi 200mg/ml 

memiliki daya hambat tertinggi sebesar 28 mm. Penelitian mengenai aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol daun pare dalam formulasi salep yang dilakukan oleh 

Lilyswati dan Sagala, (2019) pada konsentrasi 15%, 20%, 25% mampu 

menghasilkan zona hambat sebesar 13,71 mm, 16,04 mm, 18,41 mm terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus. Adapun aktivitas antibakteri yang dimiliki daun 

pare dapat berpotensi sebagai pengobatan alternatif pada penyakit infeksi 
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sehingga perlu dikembangkan menjadi suatu sediaan farmasi yang mudah dalam 

penggunaannya adalah masker gel peel off.  

Penelitian ini, dirancang sediaan masker gel peel off ekstrak daun pare 

menggunakan Carbopol 940 sebagai gelling agent dan Polyvinil alkohol (PVA) 

sebagai film agent pada sediaan farmasi. Carbopol 940 merupakan polimer yang 

dapat mengembangkan membentuk gel pada pH yang cukup basa, sehingga pada 

pembuatan sediaan dibutuhkan alkalizing agent seperti trietanolamin untuk 

membantu pengembangan dari polimer Carbopol (Nurista et al., 2017). Carbopol 

940 paling efisien dibandingkan jenis lain dan memiliki sifat non-drip, dapat 

membentuk gel dengan viskositas yang tinggi serta memiliki viskositas yang 

paling tinggi dibandingkan dengan carbopol lainnya. Konsentrasi Carbopol 940 

yang biasa digunakan sebesar 0,5-2% (Yulia, 2019). Carbopol 940 berperan 

sebagai gelling agent yang berpengaruh pada sifat fisik gel akan semakin encer. 

Gel yang encer akan memiliki daya sebar yang baik, namun akan menyebabkan 

penurunan viskositas, tetapi viskositas yang terlalu besar akan memperlambat 

pelepasan zat aktif dalam gel. 

Polyvinyl Alcohol (PVA) sebagai salah satu basis. PVA memiliki beberapa 

keunggulan diantaranya dapat membuat gel mengering secara cepat. Selain itu 

PVA dapat membentuk lapisan atau film yang sangat kuat dan elastis sehingga 

memberikan kontak yang baik antara obat dan kulit (Rowe et al., 2009). PVA 

berperan sebagai film agent yang sangat berpengaruh pada parameter kecepatan 

pengeringan masker gel peel off. Semakin banyak PVA yang digunakan maka 

semakin cepat pula waktu yang dibutuhkan masker gel peel off untuk mengering, 
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namun gel yang mudah mengering dapat menyebabkan rendahnya kemampuan 

gel untuk melekat, sehingga apabila gel tidak melekat dengan baik akan 

mempengaruh pada pelepasan zat aktif ke dalam kulit. Oleh sebab itu, diperlukan 

konsentrasi yang tepat dari PVA untuk mendapatkan gel yang baik sesuai dengan 

persyaratan dilakukan optimasi dengan menggunakan metode Simplex Latice 

Design. Metode Simplex Latice Design merupakan metode yang dapat digunakan 

untuk optimasi formula pada berbagai jumlah komposisi bahan yang berbeda 

sehingga menghasilkan formula optimum yang memiliki sifat-sifat fisik yang 

diharapkan dan bahannya saling menggantikan (Suryani dan Mana’an, 2017). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui formula optimum Carbopol 940 dan PVA pada pembuatan 

masker gel peel off ekstrak etanol daun pare (Momordica charantia L.) serta uji 

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus untuk memperoleh formula 

optimum yang memiliki karakteristik fisik yang baik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Berapa proporsi optimum kombinasi Carbopol 940 dan PVA dalam 

pembuatan masker gel peel off ekstrak etanol daun pare dengan metode 

Simplex Lattice Design? 

2. Apakah formula optimum masker gel peel off ekstrak etanol daun pare 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus? 
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3. Apakah formula optimum masker gel pell off ekstrak etanol daun pare 

memiliki aktivitas antibakteri yang sama (tidak berbeda signifikan) dengan 

produk “X” (produk komersil sebagai kontrol positif) dalam menghambat 

Staphylococcus aureus? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan permasalahan yang diajukan maka tujuan yang 

ingin diperoleh adalah : 

1. Untuk membandingkan proporsi optimum kombinasi Carbopol 940 dan 

PVA pada pembuatan gel peel off ektrak etanol daun pare menurut Simplex 

Lattice Design. 

2. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari formula optimum gel peel off 

ekstrak etanol daun pare terhadap Staphylococcus aureus. 

3. Untuk membandingkan aktivitas antibakteri antara formula optimum gel 

peel off ekstrak etanol daun pare dan produk “X” (produk komersil sebagai 

kontrol positif) dalam menghambat staphylococcus aureus memiliki 

perbedaan yang sama (tidak berbeda signifikan). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang ekstrak etanol daun pare yang memiliki manfaat sebagai antibakteri dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dalam bentuk formulasi 

gel peel off ekstrak etanol daun pare. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN  

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian eksperimental, mengenai 

optimasi sediaan dengan menggunakan metode Simplex lattice design (SLD) 

optimasi Carbopol 940 dan polyvinyl alcohol (PVA) dalam formulasi masker gel 

peel off ekstrak etanol daun pare (Momordica charantia L.) serta uji aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.  

 

B. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan digital (ACIS), 

blender (Cosmos), ayakan 40 mesh, kain flanel, toples kaca, waterbath, alat 

gelas (Pyrex), rotary evaporator (IKA HB 10 basic), pH meter (ATC), 

viskometer Rion, cawan porselen, cawan petri, mortir dan stemper, pipet 

volum, pipet tetes, software desaign expert, jangka sorong, mikroskop, 

yellow tip, mikropipet, oven, jarum oshe, Inkubator (Jouan tipe IG 150), 

cork borer, pembakar spiritus. 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk daun pare 

(Momordica charantia L.), etanol 96%, Carbopol 940, PVA, TEA, gliserin, 

metil paraben, propil paraben, alkohol 70%, aquadest, bakteri Staphyloccus 
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aureus, NaCl, media BAP, media BHI, media Nutrient agar, media Monitol 

Salt Agar, media Muller Hinton Agar, standar Mc Farland, NaCl 0,9%, 

plasma citrat, H2O2, masker gel peel off produk “X”. 

 

C. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah komposisi Carbopol 940 dan 

polyvinyl alcohol (PVA) 

2. Variabel Terkait 

Variabel terkait dalam penelitian ini meliputi sifat fisik dari sediaan masker 

gel peel off  daya sebar, daya lekat, pH, viskositas, lama pengeringan dan 

diameter zona hambat pertumbuhan bakteri. 

3. Variabel Terkendali 

Variabel dalam penelitian ini adalah  pemilihan bahan yang digunakan, 

kondisi dan wadah penyimpanan, metode uji antibakteri, pengambilan 

sampel bakteri Staphylococcus aureus, suhu inkubator. 

 

D. Definisi Operasional 

1. Ekstrak daun pare adalah ekstrak yang diperoleh dari maserasi serbuk 

kering daun pare dengan pelarut etanol 96%. 

2. Carbopol 940 merupakan polimer yang dapat mengembang membentuk 

gel pada pH yang cukup basa, sehingga pada pembuatan sediaan 
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dibutuhkan alkalizing agent seperti trietanolamin untuk membantu 

pengembangan dari polimer Carbopol 940. 

3. PVA merupakan polimer sintetis gelling agent sebagai agen pembentuk 

film. 

4. Uji sifat fisik masker gel peel off adalah daya sebar, pH, viskositas, lama 

pengeringan dan diameter zona hambat pertumbuhan bakteri 

5. Daya sebar adalah diameter penyebaran gel peel off pada beban 125 gram 

selama 1 menit. Daya sebar menunjukkan kemampuan gel untuk tersebar 

merata pada kulit saat diaplikasikan. Kriteria daya sebar optimum adalah 

5-7 cm.  

6. Daya lekat adalah kemampuan daya lekat terhadap melekatnya gel 

terhadap kulit. Kriteria daya lekat gel ialah lebih dari 1 menit. 

7. pH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat 

keasama, pH kulit sediaan topikal antara 4,5-6,5. 

8. Viskositas adalah hambatan gel untuk mengalir dengan adanya pemberian 

gaya. Kriteria viskositas optimum ialah 50-150 d.Pa.s. 

9. Lama pengeringan adalah waktu yang dibutuhkan sampai olesan gel peel 

off pada kulit dapat membentuk lapisan kering dan dapat diangkat dengan 

baik dari kulit. Kriteria lama pengeringan yang diharapkan adalah 15-30 

menit. 

10. Masker gel peel off ekstrak etanol daun pare dikatakan memiliki aktivitas 

antibakteri jika berbeda signifikan dengan kontrol negatif. Simplex lattice 
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design merupakan metode yang digunakan untuk menentukan formula 

optimum. 

11. Diameter zona hambat digunakan untuk mengetahui aktivitas peghambat 

ekstrak etanol daun pare masker gel peel off terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus. 

12. Area optimum adalah pertemuan arsiran dari countour plot daya sebar, pH, 

viskositas yang menunjukkan komposisi Carbopol 940 dan PVA yang 

menghasilkan masker gel peel off antibakteri dengan sifat fisik dan 

stabilitas fisik yang memenuhi syarat. 

13. Penghambatan pertumbuhan Staphylococcus aureus dilihat dari 

pengamatan diameter zona hambat yang ditandai dengan terbentuknya 

zona bening disekitar sumuran, serta dibandingkan dengan kontrol positif 

yang menunjukkan aktivitas hambat. 

14. Aktivitas antibakteri untuk melihat aktivitas antibakteri masker gel pell off 

ekstrak etanol daun pare dan produk “X” (produk komersil sebagai kontrol 

positif) dalam menghambat Staphylococcus aureus. 

 

E. Jalannya Penelitian 

1. Determinasi 

Determinasi tanaman pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Determinasi bertujuan untuk mengetahui kebenaran sampel daun 

pare (Momordica charantia L.), yang berkaitan dengan ciri-ciri morfologi 
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serta ciri-ciri mikroskopis dan makroskopisnya yang ada pada tanaman dau 

pare (Momordica charantia L.) yang diteliti dengan pustaka.  

2. Penyiapan Sampel 

a. Pengumpulan sampel 

Daun pare yang digunakan dalam penelitian ini di peroleh di daerah 

Kadilangu Baki Sukoharjo. Sampel daun yang diambil adalah daun yang 

masih segar dan pada daun yang tua. 

b. Pembuatan simplisia 

Daun pare dicuci bersih lalu dikeringkan dengan cara dijemur dibawah 

sinar matahari secara tidak langsung yaitu dengan ditutupi kain hitam 

sampai kering. Dikatakan kering apabila daun dapat dipatahkan dengan 

mudah tanpa meninggalkan bekas serat daun pada masing-masing tepi 

(patah sempurna). Simplisia yang diperoleh kemudian diserbuk dengan 

cara di blender, diayak dengan ayakan nomor mesh 40. 

3. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Pare 

Sampel diekstraksi dengan menggunakan metode maserasi dengan 

menggunakan pelarut etanol 96%. Sebanyak 1 Kg serbuk kering daun pare 

dimasukkan kedalam wadah maserasi, kemudian ditambahkan etanol 96% 

sebanyak 7.500 ml dengan sesekali dilakukan pengadukan, wadah maserasi 

ditutup dan disimpan selama 3 hari ditempat yang terlindung dari sinar 

matahari langsung, Sampel yang direndam disaring menggunakan kain 

flanel menghasilkan filtrat I dan residu I. Residu dimaserasi ulang dengan 

menggunakan etanol sebanyak 2.500 ml, ditutup rapat dan dibiarkan selama 
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2 hari sambil sesekali diaduk. Setelah 2 hari sampel disaring menghasilkan 

filtrat II. Filtrat I dan II dicampur menjadi satu, kemudian dievaporasi 

menggunakan rotary evaporator pada suhu 40ºC, selanjutnya ekstrak cair 

diuapkan dengan waterbath, sampai terbentuk ekstrak kental. Ekstrak 

dihitung rendemennya dengan rumus dibahawh ini: 

Rendemen = bobot ekstrak  X 100 % 
          bobot simplisia 
 

4. Identifikasi Skrining Fitokimia  

a. Uji flavonoid ekstrak daun pare 

Ekstrak etanol daun pare sebanyak 2 ml dimasukkan kedalam tabung 

reaksi, kemudian dipanaskan kurang lebih selama 5 menit. Setelah di 

panaskan ditambahkan degan 0,1 gram logam Mg dan 5 tetes HCl pekat.  

Reaksi positif mengandung flavonoid ditandai dengan adanya perubahan 

kuning jingga sampai merah (Mustikasari dan Aryani, 2010). 

5. Formula Standar 

Dalam penelitian ini diambil formulasi standar sediaan gel polimer 

Carbopol 940 dan PVA 

Tabel 1. Komposisi Standar Gel 

Bahan Standar 
Carbopol 940 

PVA 
0,5% - 2,0% 
10%-11,5% 
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6. Formula Masker Gel Peel off 

Tabel 2. Formula Masker Gel Peel Off 

Bahan Formula (%) 
 R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 

Eks. daun pare 20 20 20 20 20 20 20 20 

Carbopol 940 1,25 0,5 0,5 0,875 2 1,625 1,25 2 

PVA 10,75 11,5 11,5 11,125 10 10,375 10,75 10 

TEA 2 2 2 2 2 2 2 2 

Gliserin 15 15 15 15 15 15 15 15 

Metil 
Paraben 

0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 

Propil 
Paraben 

0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 

Aquadest Ad 70 70  70  70  70  70  70  70 

 
7. Pembuatan Sediaan Masker Gel Peel off 

Ditimbang semua bahan yang dibutuhkan. Carbopol 940 dikembangkan 

dalam aquadest hangat dan diaduk kuat dalam mortir. PVA dikembangkan 

dalam aquadest biasa lalu dipanas pada suhu 80oC, sampai terbentuk massa 

PVA. Ekstrak daun pare dilarutkan dalam aquadest. Pengawet (metil 

paraben dan propil paraben) dilarutkan menggunakan aquadest pada suhu 

50ºC. Carbopol 940 hasil pengembangan ditambahkan dengan TEA, setelah 

itu ditambahkan PVA yang telah membentuk film lalu diaduk hingga 

homogen. Campuran tersebut ditambahkan ekstrak daun pare yang telah 

dilarutkan diaduk hingga homogen. Setelah itu ditambahkan gliserin, metil 

paraben, propil paraben dan ditambahkan aquadest 70 ml lalu di aduk 

sampai terbentuk massa gel yang homogen. 
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8. Evaluasi Sifat Fisik Masker Gel Peel off 

a. Uji organoleptis 

Pengujian dilakukan dengan mengamati bentuk, warna, dan bau sediaan 

yang telah dibuat (Abrar et al, 2012). 

b. Uji homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan dengan cara sediaan dioleskan pada 

objek glass, kemudian diamati apakah ada bagian yang tidak tercampur 

dengan baik (Septiani, 2011). 

c. Uji daya sebar 

Pengujian daya sebar dengan cara meletakkan 1 gram sediaan gel diatas 

kaca dan ditutup dengan kaca transparan, selanjutnya diberi beban 

sebesar 125 gram. Pengukuran diameter pelebaran setelah 1 menit 

pembebanan. Daya sebar yang baik adalah 5-7cm (Sunnah, 2018). 

d. Daya lekat 

Pengujian daya lekat dilakukan dengan cara meletakkan 0,25 gram gel 

pada gelas objek, kemudian ditutup dengan gelas objek lain pada bagian 

atasnya, dipasangkan ke dalam alat uji daya lekat. Catat waktu yang 

dibutuhkan untuk melepaskan kedua gelas obyek tersebut (Sunnah, 

2018).  

e. Uji pH 

Diambil sediaan masker peel off 0,5 gram dilarutkan dalam 5 ml air 

Dicelupkan pH stick pada sediaan gel. Dilihat perubahan warna pada 
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stick pH tersebut. Sesuaikan warna tersebut dengan kertas indikor pH 

yang telah ditentukan (Budiman A, 2017). 

f.   Uji viskositas 

Sediaan masker gel peel off dimasukkan kedalam cup, kemudian diukur 

viskositasnya dengan menggunakan Viskometer Rion dan dipasang pada 

portable viscometer, kemudian viskositasnya diketahui dengan 

mengamati gerakan jarum penunjuk viskositas (Tiara dan Nastiti, 2017). 

g. Uji lama pengeringan 

Pengujian dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan sebanyak 0,2 

gram pada glass objek hingga membentuk lapisan tipis dengan tebal 1 

mm. Ditunggu sampai kering dan dapat dikelupas. Dihitung waktu yang 

diperlukan. Syarat waktu mengering dari sediaan peel off adalah 15-30 

menit (Lestari, 2013). 

9. Penentuan Formula Optimum 

Formula optimum ditentukan dengan melihat hasil uji sifat fisik dari 

optimasi Carbopol 940 dan PVA ekstrak etanol daun pare sediaan masker 

gel peel off meliputi daya sebar, daya lekat, pH, viskositas, lama 

pengeringan pada masing- masing formula. Hasil uji dari masing-masing 

formula kemudian diolah menggunakan metode simplex lattice design dan 

didapatkan hasil formula optimum yang baik apabila nilai desirability 

berkisar 0-1, dimana jika semakin tinggi nilai desirability berarti formula 

optimum yang dihasilkan semakin mencapai respon yang yang dikehendaki 

(Saryanti et al.., 2019), pada respon uji daya sebar dipilih maximize 
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sedangkan pada respon daya lekat, pH, lama pengeringan dan viskositas 

dipilih kriteria in range. 

10. Verifikasi Formula Optimum 

Verifikasi dilakukan dengan membuat masker gel peel off dari formula yang 

paling optimal hasil prediksi dari simplex lattice design. Hasil tersebut 

dibandingkan dengan hasil respon prediksi yang dihasilkan formula optimal 

pada simplex lattice design. Selanjutnya dilakukan verifikasi dengan 

menggunakan uji independen T-test. 

11. Karakteristik Sampel Penelitian 

a. Kriteria inklusi 

1) Pria/Wanita usia 15-25 tahun 

2) Sedang menderita jerawat 

3) Bersedia menandatangani inform consent untuk menjadi responden 

penelitian 

b. Kriteria eksklusi 

1) Responden tidak berkenan berpartisipasi dalam penelitian 

2) Responden tidak mengisi kuesioner dengan lengkap 

3) Responden tidak berkenan diambil foto wajahnya untuk menentukan 

derajat keparahan jerawatnaya 

12. Pengujian Aktivitas Antibakteri 

a. Sterilisasi alat 

Semua alat yang digunakan untuk uji aktivitas antibakteri disterilkan 

menggunakan autoklaf pada suhu 121ºC tekanan 2 atm selama 15 menit. 
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Kecuali dengan bahan yang terbuat dari karet disterilkan dengan cara 

direndam dalam alkohol 70% dalam jarum ohse disterilkan dengan cara 

flambir pada nyala bunsen. 

b. Isolasi bakteri Staphylococcus aureus dari sampel jerawat 

Sampel dari penderita jerawat diambil dengan membuka lokasi yang 

terkena jerawat, dilakukan dengan cara mengusap darah jerawat 

probandus menggunakan cotton budd steril yang sebelumnya dicelupkan 

kedalam NaCl 0,9%, kemudian cotton budd tersebut dimasukkan 

kedalam media BHI secara aseptik dan diinkubasi selama 24 jam pada 

suhu 37ºC (Qonitah, 2013). 

c. Inokulasi ke Media BAP  

Setelah inkubasi 24 jam, dibuat sediaan langsung dari media BHI, 

dilakukan pewarnaan gram kemudian diperiksa dibawah mikroskop 

dengan menggunakanlensa objektif 100 kali dan ditambah minyak 

emersi. Hasil positif ditunjukkan terbentuknya warna ungu Gram (+), 

coccus bergerombol. Tahap selanjutnya dlakukan inokulasi dari media 

BHI ke media BAP dengan oshe bulat secara aseptis dengan cara aseptis, 

kemudian diinkubasi pada suhu 37ºC selama 24 jam, inkubasi diamati 

pertumbuhan koloni tersangka pada media BAP, hasil positif koloni 

Staphylococcus aureus akan terlihat berwarna kuning emas dan 

Staphylococcus jenis lain terlihat berwarna putih.  

d. Karakterisasi bakteri 

1) Pewarnaan gram 
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Dilakukan pewarnaan gram kembali, berfungsi untuk melihat sifat 

gram dan morfologi bakteri. Kultur bakteri diambil darimedia BAP, 

selanjutnya dibuatlah sediaan ulas diatas glass object lalu difiksasi 

diatas bunsen, kemudian ditetesi dengan crystal violet lalu didiamkan 

selama 1-2 menit. Sisa zat warna dibuang, kemudian dibilas dengan 

air mengalir. Seluruh preparat ditetesi dengan larutan lugol dan 

biarkan selama 30 detik. Buang larutan lugol dan bilas dengan air 

mengalir. Preparat dilarutkan dengan alkohol 96% sampai semua zat 

warna luntur, dan segera cuci dengan air mengalir. Teteskan dengan 

zat warna safranin, biarkan selama 2 menit lalu bilas dengan air 

mengalir kemudian dibiarkan kering, amati dibawah mikroskop 

dengan perbesaran lensa 100x memakai emersi. Hasil positif 

ditunjukkan terbentuknya warna ungu Gram (+), coccus bergerombol. 

(Sarudji et al., 2017). 

2) Uji katalase 

Uji katalase dilakukan dengan mengambil 2-3 oshe NaCl 0,9% dan 

letakkan diatas objek glass yang bersih, diambil 2-3 oshe koloni 

Staphylococcus aureus dari media BAP secara aseptis dan 

dicampurkan diatas objek glass yang telah terdapat 2-3 oshe NaCl 

0,9%, ditambah 1 tetes cairan H2O2 diatas object glass. Dilakukan 

pengamatan apabila uji katalase positif bakteri Staphylococcus aureus 

ditandai dengan adanya gelembung gas (O2) (Toelle dan Lenda, 

2014). 
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3) Uji koagulase 

Uji koagulase merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya enzim koagulase yang dihasilkan oleh Staphylococcus 

aureus. Uji ini dilakukan dengan mengambil 2-3 oshe NaCl 0,9% dan 

letakkan diatas object glass yang telah difiksasi diatas pembakar 

spiritus, diambil 2-3 oshe koloni bakteri dari media BAP secara 

aseptis, dan dicampurkan ke atas object glass yang telah terdapat 2-3 

oshe  NaCl 0,9 %. Kemudian ditambahkan 1 tetes plasma citrat, lalu 

campur dan homogenkan lalu dilakukan pengamatan dikatakan positif 

jika terjadi aglutinasi.  

4) Uji pigmentasi 

Koloni bakteri diinokulasikan media BAP ke media Nutrient Agar 

miring menggunakan oshe lurus secara aseptis dengan cara aseptis. 

Kemudian diinokulasikan pada suhu 37ºC selama 24 jam. Dilakukan 

pengamatan apabila uji pigmentasi positif bakteri Staphylococcus 

aureus ditandai dengan adanya pigmen kuning emas pada koloni 

bakteri bakteri di media Nutrient Agar miring (Dewi, 2013). 

5) Uji pada media Monitol Salt Agar  

Koloni bakteri diinokulasikan media BAP ke media Nutrient Agar 

miring menggunakan oshe lurus secara aseptis dengan cara aseptis. 

Kemudian diinokulasikan ke media Manitol Salit Agar pada suhu 37ºC 

selama 24 jam. Dilakukan pengamatan apabila uji pigmentasi positif 
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bakteri Staphylococcus aureus menunjukkan hasil positif apabila 

media Monitol Salt Agar berubah menjadi kuning (Dewi, 2013). 

e. Pembuatan kontrol 

1) Sampel : sampel yang digunakan ialah sediaan optimum masker gel 

peel off yang mengandung ekstrak etanol daun pare. 

2) Kontrol negatif : kontrol negatif yang digunakan ialah sediaan masker 

gel peel off yang tidak mengandung ekstrak etanol daun pare. 

3) Kontrol positif : kontrol positif yang digunakan ialah masker gel peel 

off produk “X”. 

f.   Persiapan suspensi bakteri dan pembuatan sumuran 

Biakan bakteri diambil sebanyak 1-2 oshe pada media kultur yaitu 

Nutrien Agar kemudian disuspensikan pada NaCl 0,9 %, lalu suspensi 

bakteri dibandingkan kekeruhannya dengan standar 0,5% McFarland atau 

sebanding dengan jumlah bakteri 105 (CFU)/ml. Setelah didapatkan 

kekeruhan yang sama dengan standar McFarland, lalu suspensi bakteri 

dituangkan pada media Muller Hinton Agar sebanyak 1 ml secara pour 

plate. Pembuatan lubang pada media Muller Hinton Agar menggunakan 

crok borer berdiameter 6 mm dengan jarak antar masing-masing lubang 

28 mm. 

g. Uji antibakteri masker gel peel off ekstrak daun pare 

Pengujian aktivitas antibakteri masker gel peel off ekstrak etanol daun 

pare dilakukan dengan metode difusi agar dengan teknik sumuran. 

Sumuran yang telah dibuat diisi dengan gel peel off ekstrak etanol daun 
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pare menggunakan formula gel peel off yang optimum yang telah 

didapatkan melalui metode SLD dengan menggunakan Software Design 

expert 11 yang kemudian dibandingkan aktivitas zona hambatnya dengan 

kontrol positif masker gel peel off produk “X” dan kontrol negatif 

sediaan maker gel peel off yang tidak mengandung ekstrak etanol daun 

pare setelah dilakukan inkubasi selama 24 jam pada suhu 37ºC, pada 

penelitian ini dilakukan replikasi sebanyak 3x dengan menggunakan 3 

cawan petri dimana masing-masing cawan petri berisi 3 sumuran. 

h. Pengamatan zona hambat 

Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur zona bening disekitar 

daerah sumuran yang terbentuk dengan menggunkan jangka sorong 

(Susanto et al., 2012) dapat dihitung menggunakan rumus : 

 

     

Keterangan : 

DV : Diameter Vertikal 

DH : Diameter Horizontal 

DS : Diameter sumuran (6mm) (Toy et al., 2015). 

 

 

 

 

 

(DV-DS) + (DH-DS) 

2 
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F. Analisis Data 

Pada penelitian ini data yang diperoleh dari optimasi dengan metode 

simplex lattice design menggunakan program Design expert trial 11. Data respon 

yang dikehendaki dari uji sifat fisik masker gel peel off yang meliputi daya sebar, 

daya lekat, pH, viskositas, lama pengeringan. Didapatkan hasil formula optimum 

yang baik apabila nilai desirability berkisar 0-1, dimana jika semakin tinggi nilai 

desirability berarti formula optimum yang dihasilkan semakin mencapai respon 

yang yang dikehendaki (Saryanti et al., 2019). Jumlah respon terbesar dari uji 

fisik yang dioptimasi merupakan optimasi Carbopol 940 dan PVA dalam 

menghasilkan sifat fisik masker gel peel off yang diinginkan. Selanjutnya 

dilakukan validasi formula terpilih tersebut dengan mengevaluasi sifat fisik 

masker gel peel off formula terpilih , hasilnya dibandingkan dengan hasil teoritis 

dengan one-simpel t test 

Data hasil pengujian aktivitas antibakteri dari masker gel peel off ekstrak 

daun pare pada bakteri Staphylococcus aureus dianalisis menggunakan SPSS, 

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara sample dengan kontrol positif 

dan kontrol negatif. Hasil data yang diperoleh jika terdistribusi normal (p>0,05) 

dilanjutkan dengan metode analysis of varian (ANOVA) One Way. 
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G. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Alur Penelitian 
 
 

Ekstrak etanol daun pare 

Optimasi Carbomer dan PVA sediaan masker gel peel 

off ekstrak etanol daun pare 

Run 

1 

Run 

2 

Run 

3 

Run 

4 

Run 

5 

Run 

6 

Run 

7 

Run 

8 

Optimasi dengan memasukkan respon sifat fisik antara lain 

daya sebar, daya lekat, pH, viskositas, lama pengeringan. 

Formula optimal 

Verifikasi formula optimum 

meliputi uji daya sebar, daya 

lekat, pH, viskositas, lama 

pengeringan. 

 

Uji aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus 

 

Analisis dan kesimpulan 



  

74 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Proporsi Carbopol 940 dan PVA dalam pembuatan masker gel peel off 

ekstrak etanol daun pare dengan metode Simplex Lattice Design adalah 

pada konsentrasi 1,08% : 10,92%. 

2. Formula optimum sediaan masker gel peel off ekstrak etanol daun pare 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

dengan diameter zona hambat rata-rata sebesar 11,542 mm mampu 

menghambat bakteri Staphylococcus aureus. 

3. Formula optimum masker gel pell off ekstrak etanol daun pare memiliki 

aktivitas antibakteri yang sama (tidak berbeda signifikan) dengan produk 

“X” (produk komersil sebagai kontrol positif) dalam menghambat 

Staphylococcus aureus. 

 

B. Saran 

1. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan uji ketahanan lipat dan uji 

keelastisitasan untuk mengetahui ketahanan lipatan dan elastisitas pada 

masker gel peel off.   
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2. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan uji aktivitas antibakteri 

masker gel peel off ekstrak etanol daun pare menggunakan jenis bakteri 

yang berbeda.  
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